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BABI 

PENDAHULUAN 

A. La tar Belakang Masalah 

Era globalisasi pada masa-masa sekarang ini telah mengubah wajah dunia 

kearah kchidupan yang lebih instan, dinrunis serta selalu mcngedcpanka.l tingkat 

efektivitas dan cfisiensi yang tinggi dalam berbagai bidang kehidupan. Hal itu 

tidak tcrkecuali dengan pcrkembangan ekonom1 dan bisnis didunia yang scmakin 

hari semakin ramai baik dari scgi frekuensi aktivitas, berbagai kebijakan yang 

dibuat scrta pclaksanaan kegiatan ekonomi yang lebih baik dan makin inovatif. 

Era globalisasi ekonomi dunia memaksa manajemen perusahaan bersaing 

dan berkompetensi dalam berbagai bisnis, mcnguasai p3sar. meraib prolit yang 

sebesar-besarnya. kompetisi yang semakin ketal ini secarn langsung rnemberikan 

tekanan kepada pcrusahaan untuk senantiasa meningkatkan kualitas produknya 

baik iru barang maupunjasa dalam upaya meningkntkan kepuasan pclanggan. 

Mempcrbaiki lcualitas sccara terus menerus merupakan sesuaru yang 

penting dalam membangun rnasa depan bisnis yang berkelanjutan. Tetapi yang 

menjadi pcnanyaan adalah bagaimana kualitas ini dapat diukur sehingga dapat 

digunakan sebagai alat pcrencanaan, pengendalian, atau bahkan pcngambilan 

keputusan atas kualitas dari sutau produk yang dihasilkan. Maka untuk menjawab 

pertanyaan itu, fungsi ak-untansi (co.�/ of qualify) yang dikeluarkan pcrusahaan 

untuk mencapai muru produk yang diinginkan oleh konsumen. 
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Pengukuran kualitas melalui biaya kualitas dapat dilakukan karena kualitas tidak 

hanya dapat ditentukan oleh gambaran visual dari bentuk fisik produk saja. tetapi 

juga dilihat dari biaya-biaya yang dikeluarkan untuk mempcroleb produk 

berkualitas tersebut, dan tentu pengukuran melalui biaya (berupa ukuran financial) 

akan lebih efektif dan cfisien dalam melak'Ukan pengendalian, perencanaan, dan 

pengambilan keputusan. 

Mengetahui besamya biaya mutu ini jugo penting dalam usaha mcncapai 

mutu terpadu, scbab pengukuran atas biaya merupakon elemen kunci dalam 

manajemen muru terpadu. Sebagaimana dikutip oleh Ishikawa (2007 : 53) ''Dalam 

Pengcndalian Mutu Terpadu bahwa saJah satu petunjuk dalam mclakukan 

pengendalian muru adalah dengan melak'Ukan pengendalian terhadap biaya. 

karcna ber.apapun tingginya mutu jilro produk tcrlalu mahal karena 1-."Urangnya 

pengendalian terhadap biaya maka tidak akan dapat mencapai kcpuasan 

konsurnen. Dengan kata lain tidak dapat menerapkan muru tanpa memperhatikan 

harga dan pengendalian atas biaya tenrunya.'' Membahas mengenai pengukuran 

terhadap kualitas, tidak akan terlepas dengan aspek kuantitatif yang melekat 

padanya, yaitu mengenai biaya kualitas (cost of quality). Biaya kualitas ini 

merupakan salah satu cara menerjemahkan bahasa kualitas kedalam bahasa yang 

dapat dikuantifikasikan sehingga memudahkan dalam peogukurannya. Biaya 

kualitas merupakan indikator financial kinerja kualitas perusahaan. 
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